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ABSTRAK

Di dunia industri yang sebagian besar bebannya berupa motor-motor induksi mempunyai pengaruh terhadap sistem kelistrikan PLN secara
menyeluruh, dikarenakan motor induksi memiliki faktor daya kurang dari satu. Dengan faktor daya yang kurang dari satu atau cenderung
bersifat lagging (arus tertinggal terhadap tegangan) maka jaringan akan bersifat induktif dengan kata lain nilai rugi-rugi juga akan semakin
besar. PLN menerapkan target untuk jaringan minimal faktor dayanya adalah 0,85 lagging. Dengan ketentuan ini maka Jaringan dengan
Jaktor daya kurang dari 0,85 lagging akan dikenakan denda oleh PLN. Perancangan bank kapasitor otomatis sebagai kompensasi beban
induktif di PT. Simoplas (Pabrik i) merupakan solusi agar perusahaan tidak selalu membayar denda ke PLN dan juga untuk memperbaiki

kualitas jaringan listrik agar semakin baik.

Kata Kkunei : bank kapasitor, beban induktif, dan koreksi faktor daya

1. Pendahuluan

Arus listrik yang diperlukan oleh motor-motor
induksi,  transformator, pemanas induksi  dan
scjenisnya dapat diasumsikan terdiri dari dua arus
yang berbeda yaitu arus magnctisasi dan arus kerja
(penghasil daya nyata). Konsep ini sangat membantu
dalam memahami pencrapan kapasitor dalam sistem
tenaga listrik.

Arus kerja (penghasil daya nyata) adalah arus
yang dipakai  oleh  suatu  beban  listrik - dan
dikonversikan menjadi energi lain yang bermantaat
untuk  melakukan  kerja  seperti memutar  motor,
memanasi, memompa air, pencrangan dan lain-liin,
Unit pengukuran energi dari arus ini dikenal sebagai
kilowatt jam (KWh).

Sedang arus magnetisasi (arus reaktif) adalah
arus  yang diperlukan  untuk  menghasilkan fTux,
penting dalam operasi  alat-alat  induktif.  Tanpa
magnetisasi - energi ak  dapat mengalir lewat inti
secbuah transformator atau menyeberang ke celah
udara dari motor induksi. Unit pengukuran cnergi dari
arus magnetisasi  dikenal sebagai  kilovar  jam
(kVARN).

Jika kedua arus tersebut dijumlah maka menjadi
arus total dengan memakai konsep segitiga dava.
Untuk arus magnetisasi komponen dayanya discbut
daya reaktif sedang arus kerja komponen dayanya
disebut daya nyata. Jumlah dari dua macam dayva
tersebut lebih kita kenal dengan daya semu (KVA).
Dengan konsep segitiga daya tersebut faktor daya dari
suatu system tenaga dapat didefinisikan  scbagai
perbandingan antara daya nyata dengan daya semu.
Namun sccara gelombang sinusoidal dari arus bolak
balik sebenarnya faktor daya adalah cosines dari
selisih  sudut antara gelombang tegangan  dan
gelombang arus.

Arus total
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Gambar 1. Segitiga daya
IPaktor daya itu sendiri kita kenal ada dua macam

yaitu faktor daya tertinggal (lagging) dan faktor daya
mendahului (Teading). Faktor daya tertinggal (lagging)

Jika Leban memerlukan Kilovar sedang faktor daya

mendahului jika beban menyediakan Kilovar, Jadi di
sini motor induksi memiliki faktor daya lagging sebab
Kebutuhan magnetisasinya harus dicatu oleh sumber
daya atau sumber yang lain.

2. Manfaat Kapasitor

Karcna  kapasitor — dapat — dianggap  scbagai
pembangkit  kilovar  maka  peranannya  dalam
perancangan bank kapasitor ini sangat penting. Dalam
arus bolak-balik ketika tegangan melewati nol menuju
tegangan  maximum  kapasitor - menvimpan — energi

dalam medan clektrostatisnya dan peralatan induktif

melepaskan  energi dari medan  clektromagnetnya.
Schaliknya  ketika tegangan melewati — tegangan
maximum - menuju - tegangan - terendah - kapasitor
memberikan energi dan peralatan induktif menyimpan
energi.

Oleh sebab itu jika kapasitor dan peralatan
induktif dipasang dalam rangkaian yang sama akan
ada pertukaran arts magnetisasi di antara keduanya.
Arus leadirg yang diambil oleh kapasitor menetralkan
arus lagging yang diambil oleh peralatan induktif. Jadi
Kapasitor mencatu arus magnetisasi terhadap peralatan
induktif.

Pemanfaatan  kapasiter  dalam  dunia  industri
khususnya bagi para pelanggan dengan beban-beban
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yang  bersifat  induktif  memiliki - keuntungan-
keuntungan sebagai berikut :

1.  Menghemat tagihan rekening listrik
PT. PLN (Persero) mengenakan tariff
tambahan jika factor daya dari pelanggan
lebih rendah dari 0,85. Tarif itu discsuai'can
dengan besarnya kVARh yang telah terpakai
selama 1 bulan. Jadi apabila memakai bank
kapasitor sehingga factor dayanya naik
menjadi lebih tinggi dari 0,85 maka secara
otomatis biaya tambahan akan terhindari.

2. Melepaskan kapasitas sistem
Ketika kapasitor dioperasikan dalam suatu
system, ia mengirimkan kilovar, arus
magnetisasi untuk motor induksi, trafo, dan
sebagainya. Oleh sebab itu hal ini
mengurangi besarnya arus dari catu daya.
Arus dari catu daya sebagian disokong oleh
adanya kapasitor. Ini berarti kapasitor dapat
digunakan untuk mengurangi pembebanan
lebih  dari kapasitas yang ada, atau jika
kapasitas system tidak diberi beban lebih ia
memungkinkan  penambahan - beban - ke
dalam suatu sistem tanpa perlu menambah
besarnya kapasitas sistem.

3. Meningkatkan level tegangan
Jatuh tegangan  dari suatu sistem  tenaga
dirumuskan scbagai berikut :

E=RIcos ¢ = XIsin ¢

Di mana :

E adalah besarnya jatuh tegangan
[ adalah arus total

R adalah resistansi

¢ adalah sudut faktor daya

X adalah reaktansi

(+) untuk faktor daya tertinggal
(-) untuk faktor daya mendahului

Dari rumus tersebut 1 cos ¢ adalah arus
kilowatt dan I sin ¢ adalah arus kilovar. Jadi
terlihat bahwa arus kilovar hanya bekerja
pada rcaktansi saja maka pemakaian
kapasitor akan dapat mengurangi besarnya
arus  kilovar tersebut. Schingga  besarnya
jatuh tegangan dapat  berkurang  karena
komponen reaktansi dapat diminimalkan.
Akibatnya level tegangan dari sistem akan
naik  karcna  drop  tegangan  semakin
berkurang.

3. Mectode - Metode Perhitungan Kompensasi
Beban Induktif
Untuk  mengkompensasi  beban induktif’
diperlukan bank kapasitor, adapun metode yang
dipakai untuk menentukan  berapa kKVAR - bank
kapasitor yang diperlukan di sini dapat  dipa‘ai
beberapa metode antara lain :

a.  Mectode Sederhana
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Metode i digunakan agar dengan cepat
bisa menentukan Qc (daya reaktif). Angka
yang harus diingat adalah 0,84 untuk setiap
K\V beban. Yaitu diambil dari :

Perkiraan rata-rcta faktor  daya  suatu
instalasi : 0,65

FFaktor daya yang diinginkan : 0,95

Maka dari tabel cos ¢ didapat angka : 0,84

b.  Metode Cos ¢
Mctode ini menggunakan  tabel  cos ¢,
schingga disebut  juga sebagai metode
nomogram. Data yang diperlnkan adalah
daya beban total dan faktor daya ( cos ¢ ).

c.  Metode Kwitansi PLLN
Metode ini memerlukan data dari kwitansi
PLN selama satu periode (misalnya 1 tahun).
Kemudian data perhitungan diambil dari
pembayaran denda, KVARK yang tertinggi.
Data lain yang diperlukan adalah jumlah
waktu pemakaian.

Peralatan yiang Diperlukan dalam

Perancangan Bank Kapasitor

Scbelum menjelaskan tentang peralatan control di
bawan ini akan ditunjukkan gambar rangkaian
bank Kkapasitor sccara garis  besar. Peralatan
control dari skcma bank kapasitor otomatis di
antaranya terdiri dari :
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Gambar 2. Diagram skematik bank  kapasitor
otomatis

AL

Kontaktor Magnet

Kontaktor magnet atau saklar magnet adalah
suatu peralatan  yang  berfungsi - sebagai
penghubung dan pemutus rangkaian listrik.
Prinsip kerja dari kontaktor magnet ini
berdasarkan gaya eclektromagnetik  yang
dihasilkan olch kumparan magnet.
Kontaktor magnet memiliki - dua macam
kontak yaitu kontak normal terbuka (NO)
dan kontak normal tertutup (NC).
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B.

Gambar 3. Kontaktor Magnet

Pengaman

Fungsi  dari peralatan pengaman pada

umumnya adalah

- Mengamankan  hantaran,  peralatan
listrik dan  motor — motor listrik
terhadap gangguan beban Iebih.

- Scbagar  pengaman  terhadap  hubuvng
singkat antar fasa atau fasa dengan
netral dan hubung singkat yang terjadi
pada motor itu sendiri

- Sebagai pengaman terhadap hubung

singkat dengan rangkaian mesin atau
peralatan listrik.

Gambar 5. Miniatur Circuit Breaker
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Gambar 6. MCCB

Alat Pengukur

- Lampu Tanda
Lampu tanda / indikator digunakan
pada peralatan untuk menandai bekerja
atau  tidaknya suatu  peralatan  /
rangkaian, schingga mudah dipahami
operator.

- Alatukur cos phi
Cos phi meter adalah suatu alat ukur
untuk mengukur besarnya factor kerja
(cos phi) dari aliran tukar. Adapun
prinsip  kerja dari instrument ini
berdasarkan pada prinsip dynamometer,
dengan spring kontrolnya dihilangkan.

Transformator Arus (CT)

Untuk  pengukuran arus yang besar
dipergunakan  transformator  arus  yang
dikombinasikan dengan amperemeter.

Gambar 7. Current Transformer

Kapasitor

Kapasitor terbuat dari dua plat penghantar
yang mempunyai luas A, berjarak d satu
sama lain, mempunyai kapasitansi C = ¢A/d
dimana ¢ adalah  permitivitas  yang
merupakan  scbuah  konstanta dari  bahan
isolasi di antara kedua plat, scdangkan nilai
¢ = k.gp dimana k adalah tegangan dielektrik
dan ¢ adalah permitivitas ruang hampa,
banyaknya muatan yang diterima kapasitor
untuk setiap volt potensial yang dikenakan
disebut kapasitansi dari kapasitor. Dalam
rangkaian kapasitor bank nantinya akan
dihubungkan secara delta karena disbanding
hubung bintang kapasitor yang terhubung
delta hanya akan membutuhkan kapasitansi
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Perhitungan  dan

tiga kali lebih kecil. Schingga bisa
menghemat biaya perakitan bank kapasitor.
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Gambar 8. Power capacitor

Power Factor Regulator

Regulator digunakan sebagai pengatur pada

kompensasi otomatis kapasitor bank. Power

factor regulator mempunyai 4 fungsi
berbeda yaitu :

- Untuk mengatur daya reaktil yang
dikendaki dan mengendalikian
perpindahan (in dan out) dari kapasitor
step sesuai dengan faktor daya yang
diinginkan.

- Memutuskan hubungan saal cgangan
nol

- Insensibility terhadap harmonik

- Memberi tanda terhadap perpindahan
step

Pemilihan  Peralatan -

Peralatan Bank Kapasitor

A.

B.

Kontaktor Magnet

Yang perlu diperhatikan dalam pemilihan

kontaktor yaitu :

- tegangan nominal kumparan magnet

- kemampuan hantar arus kontak

- jumlah kontak

- kontaktor dan tipe
Kategori yang dipilih adalah AC 1
adalah kategori untuk mengatur suatu
beban dengan factor daya tidak kurang
dari 0.95. Misalnya pemanas. Dalam
perancangan ini diperlukan 12

kontaktor magnet mengingat
perancangan bank kipasitor terdiri dari
12 step.

Pengaman

Pengaman dalam system bank kapasitor ini
dibedakan menjadi tiga yaitu :
1. Fuse atau MCCB

Diketahui data :

Q.= 50 kVAR
I, =75A
V=380 Volt
£ =301z

Kapasitor dihubung scgitign, maka :

I
("= I \f o arad

‘ 3 Il
Untuk arus fuse ( 1 fuse)
[fuse=2x1,

9-15

Maka dipilih pengaman fuse atau MCCB
jenis 150 A

2. MCB
MCB digunakan pengaman control, maka
dipilih MCB 2 A

3.PCB
Diketahui data :
Q. total =600 kVAR
\Y% =380 Volt
| =911.6 A
Maka I PCB=15x1
[PCB=1367.1 A
Dipilih PCB 1600 A

Alat Pengukur
1. Lamputanda
2. Cos phi meter

Transformator Arus (C1)
Harga arus input maksimal untuk regulator
sebesar 5 AL Maka  perlu menggunakan
pengubah arus (Current Transtormer / CT)
Datauntuk C1:
Dava total kapasitor 12 step = 600 kKVAR
V = 380 Volt
- Arus primer

r M oo

1”3
Dianggap sin phi = 1
Maka, KVA = 600

Schingga :
= &.\‘10()0
380 /3
1=911,6.A

- Arus sckunder =5 A
Jadi rasio CT yang dipilih adalah 1000/5

Kapasitor
Dikctahui data sebagai berikut :
Daya beban P =839 kW
Cos phil =0,7
Cos phi2 = 0,95
Sesuai table cos phi, k = 0,69
Daya reaktif  yang  diperlukan untuk
perbaikan :
Q. =839x0.69

=578,91 kVAR
Kapasitor yang dipilih memiliki daya 50
kVAR. Direncanakan menggunakan 12 step,
maka diperlukan 12 kapasitor der gan total
daya 600 kVAR.

Power Faclor Regulator _

Regulator yang digunakan dalam
perancangan ini adalah Regulator  merk
Novar 300
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Analisa dan Investasi Bank Kapasitor
Tujuan dari pemakaian bank Kkapasitor adalah
untuk memperbaiki faktor daya schingga dapat

menghindari— dari

pembayaran  kelebihan

pemakaian daya reaktif (kVARh) pada tagihan
rekening listrik. Dengan terhindarnya dari biaya
kelebihan kVARhD, maka kita telah mclakukan
penghematan biaya.

Berikut ini penulis berikan bukti dari penckanan
biaya rekening listrik dengan pemakaian bank
kapasitor. Dalam hal ini penulis mengambil data
dari pengukuran meteran pada KWh-meter dan
KVarh-meter dari Pabrik Simoplas I pada bulan
April 1997, Dari data terscbut penulis akan
membandingkan jumlah biaya yang dikcluarkan
oleh PT. Simoplas bila sudah memasang bank
kapasitor dengan biaya bila bank kapasitor belum
dipasang.

A,

Tanpa Menggunakan Bank Kapasitor

Untuk bukan April 1997 Pabrik Simoplas |
apabila kapasitor belum dipasang maka total
biayanya adalah sebagai berikut.

Dari hasil pengukuran pada meteran didapat

Jjumlah pemakaian sebagai berikut :

e Jumlah pemakaian kWh
=218.7 kWh

o Jumlah pemakaian kVarh
=2129 kVARD

e ['aktor meter
= 1600

e Pemakaian kVarh
Pemakaian KVARD x factor meter
=2129 x 1600 = 3400610 kKVARD

e Prosentase pemakaian
=(kVARNKWh) x 100 %
= (340640/349920) x 100 %
=9734%

e Denda  kelebihan  pemakaian  kVarh
dibayar jika lebih dari 62% dari beban
kWh
62 % dari beban kWh = 0,62 x 349920
=216950.4 kWh

e Ilarga  kelebihan  pemakaian  kVarh
(Rp/kVarh) untuk Gol. [-4/TM adalah Rp.
122.50

¢ Maka denda biaya kelebihan kVarh
= (34006-10-2169350) x Rp. 122,50
= 123690 x Rp. 122,50
=Rp. 15.152.025,00

e Total biaya yang dikeluarkan untuk
pembayaran rekening listrik adalah
Bea beban
=1250 x Rp. 5060,00
=Rp 6.325.000,00
Bea pemakaian
LWBP = 287680 x Rp. 117,50

= Rp. 33.802.400,00
WBP = 62240 x Rp. 117,50
=Rp. 7.313.200,00
Bea kVARD
=Rp. 15.152.025,00

@

TOTAL = Rp. 62.592.625,00

Menggunakan Bank Kapasitor

Untuk  pembayaran rekening listrik pada
tulan April 1997, bila Pabrik Simoplas I
telah memasang bank kapasitor, maka total
Fiayanya adalah scbagai berikut :

Dari hasil pengukuran pada meteran didapat

jumlah pecmakaian:

e Jumlah pemakaian kWh
=218.7

o Jumlah pemakaian kVarh
= 135.6 (misal)

e l'aktor meter
= 1600

e Pemakaian kVarh
= Jumlah kVARh x factor meter
=135,6 x 1600
=216960 < VARI

e Prosentase pemakaian :
= (kVARhkWh)x 100%
=(216960/349920) x 100 %
=02 %

Denda kelebihan pemakaian KVARD dibayar

Jika lebih dari 62 % dari beban KWh.

Fernyata prosentase  pemakaian AVARND
tidak melebihi 62 % dari beban kKWh,
schinggadibebaskan  dari - biava denda
Kelebihan pemakaian KVARD.

e Ilarpa Kelebihan pemakaian kKVarh
(Rp/RN ) untuk Goll -4/ 1M adalah Rp.
12250

o Maka denda biava kelebihan kVarh

0x Rp. 122,50
- Rp. 0.00

o Total  biaya  yang  dikcluarkan  untuk
pembayaran rekening listrik adalah
Bea beban
= 1250 x Rp. 5060,00
= Rp. 6.325.000,00
Bea pemakaian
LWBP = 287680 x Rp. 117,50

= Rp. 33.802.400,00
WBP  =62240 x Rp. 117,50
= Rp. 7.313.200,00
Bea kVARD
0 X Rp. 122,50 = Rp. 0,00

TOTAL = Rp. 47.440.600,00

Investasi Bank Kapasitor
Sctelah mengetahui  jumlah  biaya  yang
dihemat  jika pabrik  memasang  bank
kapasitor maka berikut ini penulis akan
memerinci  investasi  pemakaian  bank
Kapasitor beserta anggaran break even point-
nya.  Anggaran  untuk  pembuatan bank
kapasitor adalah scbagai berikut :
e Kontaktor Magnet

@ Rp. 564.000,00

=Rp. 6.768.000,00



e Kapasitor 50 KVAR
@ Rp. 1.635.000,00
=Rp. 19.620.000,00

e PCB
=Rp. 9.171.000,00

e MCB
= Rp. 12.000,00

e Power factor regulator
=Rp. 2.300.000,00

e MCCB
@Rp. 285.000,00
= Rp. 3.420.000.00

e Current Transformer
@Rp. 145.000,00
=Rp. 1.740.000,00

e Lamputanda
@ Rp. 7500,00
=Rp. 22.500,00

e [an
= Rp. 135.000,00

e Cos phi meter

Rp. 550.000,00

e Sclektor A/M

Rp. 18.000,00
e Tombol
@ Rp. 12.500,00
Rp. 150.000,00
e Box pancel 8OX90XT80 ¢m
Rp. 1.053.000,00
e Bushar 8 x 50 mm
Rp. 540.000,00
e Alat Bantu
Rp. 1.010.000,00

o (1'5/1200

(@ Rp. 145.000,00
Rp. 290.000,00

e Sclektor volt
= Rp. 45.000.00

o Amperemeter
= Rp. 480.000.00

e Wattmeter

= Rp. 1.600.000.00

e Voltmeter
= Rp. 480.000,00

e Perakitan dan pemasangan 10% x bea
keseluruhan
=Rp. 4.943.450.00

TOTAL = Rp. §54.377.950,00

Perhitungan bea balik modal  dari bank
Kapasitor :

Total penghematan rekening per bulan
=Rp. 15.152.025.00

Total anggaran rancangan bank kapasitor
= Rp. 54.377.950,00

Dimisalkan penurunan nilai 7 % (untuk yang
diperkirakan  mempunyai masa hidup 15
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tahun) dan biaya bunga pinjaman 18 % per
tahun, penurunan nilai keseluruhan dan
bunga akan menjadi :

=Rp. 54.377.950.00 x 25 % x 1/12

= Rp. 1.132.900.00

Karenanya penghematan bersih tiap bulan
=Rp. 15.152.025.00 = Rp. 1.132.900,00
=Rp. 14.019.125,00

Jadi biaya pemasangan kapasitor secara
lengkap kembali dalam :

Rp .54 .377 .950 ,00
Rp .14 019 125 .00 / bulan

= 3.9 bulan

Dalam hal ini biaya bank kepasitor akan
balik modal setelah 3,9 bulan.

Pedoman Pengoperasian Bank Kapasitor
e Persiapan
- Teliti kembali jalur hubungan antara
par el utama dengan panel kapasitor
bank
- Periksa Kembali hubungan
penghantar antara - fuse  dengan
kapasitor dan dengan kontaktor
- Pendingin atau Kipas vang terdapat di
dalam pancel kapasitor harus dapat
berfungsi dengan baik

- Dilakukan penyettingan pada
regulator (VAR) - sebelum supply
dihubungkan

- Gunakan  obeng  kecell  untuk

melakukan penyettingan,
e Penyettingan

- Sequence: 0000
Scquence (urutan langkah kapasitor
yang digunakan). Untuk pengaturan
langkah atau urutan kapasitor yang
digunakan. Menurut buku pedoman
dari regulator Novar 300. sequence
disetting 000 berarti  urutan
pengaturannya adalah 1 : 1:1:1:1,
maksudnya Regulator akan mengatur
kenaikan setiap step capacitor 121 ¢

181xl;
- Tenundaan Waktu: 000
Yang dimaksudkan adalah

penundaan waktu antar step  yang
satu ke step yang lain dan waktu
yang diperlukan untuk melepaskan
muatan melalui resistor. Time delay
disctting 000 berarti kita
menginginkan  penundaan waktu
sclama 10 detik.

- Langkah yang dugunakan
Stage limit disctting x x 1 1, berarti
kita menginginkan jumlah step yang
dipakai adalah 12 step.

- c/k
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5 )
el ke AL vS = 0,38

T 3380 x1000
Penyettingan  tingkat  kesensitifan
(¢/k) regulator terhadap perubahan
arus yang terjadi untuk mengontrol
perpindahan setiap step berdasarkan
persamaan :

/\'AI/)lI.\'//r)”Ij [ step(VAR) 5

NERIRYS

ek =

Di mana :
V = tegangan sumber
I = arus primer pada trafo arus (CT)

- PFaktor daya yang diinginkan yaitu
0,95

Pengoperasian sccara otomatis

- MCCB dalam posisi ON

- Regulator secara otomatis akan
mengadakan test sendiri  terhadap
tegangan dan rangkaian yang ada

- Bilaterjadi kesalahan hubungan pada
urutan phasa maka regulator akan
memberikan tanda dengan
menyalanya lampu indicator (LED)
kapasitif (CAP) dan induktif’ (IND)
secara bergantian

- Display akan menampilkan  scsuai
penyettingan pada regulator dengan
menckan tombol yang ada.

Pengoperasian seeara manual

- MCCB di-ON-kan

- Dengan menckan tombol manual
maka display akan menampilkan "0

- Mencekan tombol ep? akan
memasukkan  satu langkah pada
kapasitor bank.

- Menckan
mengurangi  satu
kapasitor bank.

- Dengan menckan tanda manual, akan
pindah pada pengoperasian manual
secara otomatis.

tombol e akan
langkah  pada

Penutup
A, Kesimpulan

1.

(9%)

Untuk mengkompensasi beban induktil

diperlukan  adanya bank  kapasitor,

scbagai piranti yang dapat mengubah

factor daya dari lagging menjadi pl’

yang mendekati satu.

Ketepatan dalam penentuan range dari
transformator arus sangat berpengaruh
terhadap kerja regulator.

Dengan  memaosang  kapasitor  pada
instalasi yang mempunyai factor daya
kurang  dari 0,85 kita  dapat
menghilaagkan pembayaran kelebihan
kVarh pada rekening listrik. (Pclanggan
dengan tarif golongan S-4, §S-4, U-3,
1-3, 1-4, I-5, H-2, H-3, dan G-2)

Saran

1. Jangan terlalu sering menckan tombol
operasi manula karena akan merusak
tombol pada regulator. Tombol operasi
manual hanya dipergunakan  untus
perbaikan dan pengetesan saja.

2. Sebelum mengoperasikan pancel control
bank kapaositor  hendaknya  dilakukan
penzecekan terlebih dahulu pada posisi
manual dan posisi otomatis.

3. Pemakaian  bank  kapasitor  hanya
digunakan untuk investasi - jangka
panjang.

4. Bank  kapasitor  scbaiknya  untuk

perbaikan faktor daya dengan beban
pada industri.
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